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Perkembangan teknologi digital dan meningkatnya penggunaan media sosial telah 

mengubah cara masyarakat memperoleh informasi, termasuk tentang kesetaraan 

kerja bagi penyandang disabilitas rungu wicara. Salah satu akun Instagram yang 

konsisten mengangkat isu ini adalah @sunyicoffee. Kampanye @sunyicoffee 

diharapkan dapat membangun kesadaran pelaku usaha akan inklusi disabilitas, 

meskipun pada kenyataannya dampaknya masih terbatas karena rendahnya 

partisipasi dan minat pelaku usaha. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh 

kampanye Instagram @sunyicoffee terhadap kesadaran pelaku usaha mengenai 

kesetaraan kerja penyandang disabilitas rungu wicara dengan menggunakan teori 

uses and effects, pendekatan kuantitatif, dan metode survei terhadap 100 pelaku 

usaha. Hasil penelitian menunjukkan secara parsial frekuensi dan durasi tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan, sedangkan atensi berpengaruh secara 

signifikan. Selanjutnya, secara simultan atau bersama-sama, frekuensi, durasi, dan 

atensi memiliki pengaruh yang signifikan dan positif sebesar 19,6%. Temuan ini 

menegaskan bahwa media sosial dapat menjadi sarana efektif membangun 

kesadaran sosial jika dimanfaatkan secara tepat dan empatik.  

Kata kunci: Kampanye digital, @sunyicoffee, disabilitas rungu wicara, 

kesadaran pelaku usaha, media sosial, analisis jalur (path analysis). 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE IMPACT OF THE @SUNYICOFFEE CAMPAIGN ON  

BUSINESS ACTORS' AWARENESS 

(A Study of Instagram Usage Among Individuals with Hearing and Speech 

Disabilities)  

 

 

 

By 

 

 

FRITZ DENIS SETYOAJI NUGROHO 

 

 

 

 

The rise of digital technology and social media has transformed how people 

access information, including issues of employment equality for deaf and speech-

impaired persons with disabilities. One Instagram account that consistently 

highlights this issue is @sunyicoffee. Its campaign aims to raise business owners’ 

awareness of disability inclusion, although its impact remains limited due to low 

participation and interest. This study analyzes the influence of the @sunyicoffee 

Instagram campaign on business owners’ awareness of employment equality for 

deaf and speech-impaired persons with disabilities. Using the uses and effects 

theory, a quantitative approach, and a survey of 100 business owners, the findings 

show that frequency and duration have no significant effect individually, while 

attention does. Simultaneously, frequency, duration, and attention together have a 

significant and positive effect of 19.6%. These results confirm that social media, if 

used properly and empathetically, can be an effective tool for building social 

awareness. 

Keywords: Digital campaign, @sunyicoffee, awareness of employment equality 

for individuals with hearing and speech disabilities, business actors, social media, 

path analysis. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan 

yang besar bagi kehidupan manusia saat ini. Berbagai layanan hadir untuk 

digunakan manusia dalam penggunaan dan membagikan informasi secara cepat 

dan luas. Saat ini, teknologi informasi dan komunikasi menjadi dominan dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini dipicu karena manusia 

sebagai makhluk yang tidak terlepas dari orang lain membuatnya berhubungan 

dan berinteraksi dengan manusia lainnya (Wiryany, dkk., 2022). Kegiatan seperti 

ini yang membuat manusia membutuhkan satu diantara yang lain dan butuh 

keteratuaran hidup serta proses adaptasi dalam keberlangsungannya. Menurut 

Aryanti, dkk. (2024) Berbagai proses adaptasi seringnya terjadi secara alami, 

sehingga hadirnya hal baru dalam masyarakat mampu menimbulkan gejolak 

sosial, bahkan sampai pada gegar budaya.  

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi juga diiringi dengan alat 

komunikasi yang semakin memadai dengan keberadaan internet sebagai 

tulangpunggung utama dalam revolusi komunikasi modern. Internet sebagai alat 

komunikasi banyak digunakan manusia untuk berkomunikasi dengan manusia 

lainnya dari seluruh dunia. Tidak hanya itu, internet juga memberikan kemudahan 

dalam penggunaan informasi dengan cakupan yang luas dengan berbagai bentuk 

seperti berita, gambar, audio, video, dan lainnya. Tentunya memberikan 

kemudahan dalam pencarian informasi yang dibutuhkan manusia saat ini. Adanya 

internet juga membuat media informasi bermunculan. Salah satunya adalah media 

sosial. Media sosial adalah microblogging dan layanan jejaring sosial yang saat ini 

berkembang pesat (Martiastiwi E, Andy Corry W, Ibrahim Besar, dan Anna 
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Gustina Z, 2021). Hal tersebut dapat dijelaskan bahwa media sosial sebagai 

platform atau ruang yang menghubungkan banyak individu, yang mungkin saling 

kenal atau tidak, sesuai dengan pernyataan bahwa manusia sangat dipengaruhi 

oleh komunikasi  yang dilakukan manusia lain, baik yang sudah dikenal maupun 

yang tidak dikenal (Morissan & Andy Corry W, 2009). Media sosial ini juga 

memfasilitasi pertukaran informasi di antara mereka.  

Media sosial memiliki fungsi yang beragam, terutama untuk membantu seorang 

individu bersosialisasi (Fadli & Sazali, 2023). Media sosial juga bertujuan agar 

adanya interaksi yang bisa dilakukan dengan dua arah di seluruh dunia dalam 

berbagai bentuk (Fadli & Sazali, 2023). 

Perkembangan dari media sosial memberikan kemudahan bagi individu untuk 

membagikan informasi yang tak terbatas dalam ruang dan waktu. Berbagai 

platform media sosial muncul sebagai pemenuhan atas kebutuhan dalam 

membagikan dan menerima informasi.  

Gambar 1. Data Pengguna Media Sosial di Indonesia 

Sumber: We are social Hootsuite (2024) 

Berdasarkan data diatas, maka dapat diketahui bahwa Whatsapp menjadi media 

sosial yang sering digunakan oleh masyarakat Indonesia dengan menempati 

urutan pertama Persentase 90,9%, posisi kedua Instagram dengan Persentase 

85,3%, posisi ketiga Facebook dengan Persentase 81,6%, posisi keempat TikTok 

dengan Persentase 73,5%, dan posisi kelima Telegram dengan Persentase 61,3%.  



3 

 

 

Dari berbagai platform media sosial yang telah dijabarkan, tentunya memiliki 

kesamaan fungsi sebagai media untuk membagikan dan menerima informasi. 

Meskipun demikian, tentunya setiap platform media sosial memiliki ciri khas dan 

fitur yang berbeda satu dengan yang lain. Whatsapp dan Telegram merupakan 

platform media sosial yang berbasis teks. Sedangkan Instagram, Facebook, dan 

Tiktok merupakan platform media sosial yang berbasis foto, video, dan teks 

berupa caption. Dalam mencari informasi, individu cenderung memilih platform 

media sosial berbasis foto, video, dan teks berupa caption untuk memudahkan 

mengolah dan memahami informasi yang diterima. 

Instagram menjadi platform media sosial yang memiliki fitur dan kemudahan bagi 

pengguna untuk menerima dan memahami informasi yang dibagikan dikarenakan 

berbasis foto, video, dan teks yang berupa caption. Instagram adalah situs jejaring 

sosial yang dikembangkan oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger pada tahun 

2010. Platform media sosial Instagram lebih menonjolkan fitur pada bagian foto, 

video, komentar, menyukai, caption dan lainnya. Seiring berjalannya waktu, 

Instagram mengalami perkembangan pada fitur-fitur yang diberikan 

menyesuaikan dengan tren dan kebutuhan penggunanya. Maka tak jarang platform 

ini digunakan tidak hanya untuk mengunggah konten pribadi saja, namun 

beberapa penggunanya memanfaatkan Instagram sebagai media promosi, edukasi, 

bahkan membagikan peristiwa ataupun isu-isu yang terjadi dalam kehidupan 

realita. 

 

Gambar 2. Akun Instagram @sunyicoffee 

Sumber: Instagram (2025) 
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Salah satu pengguna mampu yang memanfaatkan platform media sosial Instagram 

sebagai media promosi dan kampanye adalah @sunyicoffee. Melalui konten-

konten promosi menarik dengan mengangkat isu kesetaraan yang disuguhkan, 

@sunyicoffee mengharapkan pengikutnya dapat menerima dan memahami pesan 

yang disampaikan. @sunyicoffee merupakan akun Instagram yang didirikan pada 

tahun 2019 silam yang memfokuskan konten-konten berupa promosi produk yaitu 

makanan dan minuman berbasis kafe dan mengangkat isu tentang kesetaraan bagi 

penyandang disabilitas. Pada profil akun @sunyicoffee dijelaskan bahwa Sunyi 

Coffee memiliki slogan dengan tagar #nyamandihati dan juga beroperasi di tiga 

outlet di daerah yang berbeda. Hal ini tentu menjelaskan bahwa Sunyi Coffee 

memberikan kesempatan bagi penyandang disabilitas untuk dapat memiliki 

pekerjaan yang layak dan setara dengan yang lainnya terutama bagi mereka yang 

mengalami tuna rungu wicara.  

Saat ini, populasi penyandang disabilitas di Indonesia berjumlah 22,97 juta jiwa 

atau sekitar 8,5% dari total populasi negara ini. (kemenkopmk.go.id., 2023). 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (UUD 1945) 

sebagai landasan hukum menjelaskan dalam pasal 27 ayat (2) menyatakan bahwa 

“Setiap orang berhak untuk bekerja serta mendapat imbalan dan perlakuan yang 

adil dan layak dalam hubungan kerja.” Kemudian dalam pasal 28I ayat (2) 

ditegaskan kembali dengan pernyataan bahwa “Setiap orang berhak bebas dari 

perlakuan yang bersifat diskriminatif atas dasar apa pun dan berhak mendapatkan 

perlindungan terhadap perlakuan yang bersifat diskriminatif itu.”  

Namun, menurut laporan Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023, hanya sekitar 

21,65% penyandang disabilitas yang tercatat memiliki pekerjaan, sementara 

78,35% lainnya berada dalam kondisi menganggur atau tidak bekerja. 

Penyandang disabilitas seringkali menghadapi berbagai tantangan, salah satunya 

adalah perlakuan yang tidak adil akibat kekurangan yang mereka miliki. 

Diskriminasi ini dapat terjadi dalam aspek kehidupan, termasuk dalam upaya 

mereka untuk memperoleh pekerjaan yang layak. Banyak penyandang disabilitas 

mengharuskan dirinya untuk berjuang jauh lebih keras untuk mendapatkan 

kesempatan kerja yang sama dengan individu non-disabilitas, meskipun mereka 
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memiliki keterampilan dan kualifikasi yang memadai terutama mereka yang 

mengalami tuna rungu wicara. 

Penyandang disabilitas rungu wicara merupakan individu yang mengalami 

gangguan pendengaran (tuna rungu) dan juga kesulitan dalam berbicara (tuna 

wicara). Gangguan pendengaran ini dapat menyebabkan keterlambatan atau 

kesulitan dalam perkembangan kemampuan bicara dan bahasa, karena mereka 

tidak dapat mendengar dan meniru suara dengan baik. Keterbatasan yang dimiliki 

membuat mereka seringkali mendapatkan perlakuan yang tidak adil terutama 

dalam aspek pekejaan. Akibatnya, kesetaraan dalam kesempatan kerja bagi 

penyandang disabilitas tuna rungu wicara masih jauh dari kenyataan yang 

diinginkan. Situasi ini membuka mata kita bahwa masih ada kesenjangan yang 

signifikan antara harapan dan realita dalam upaya mewujudkan inklusi yang 

sesungguhnya di dunia kerja. Oleh karena itu, diperlukan kesadaran dan 

masyarakat untuk melihat persamaan dalam kesetaraan kerja bagi penyandang 

disabilitas tuna rungu wicara tanpa memandang perbedaan yang ada. 

Berdasarkan fakta dan data yang telah dijabarkan diatas, penelitian ini akan 

menggunakan teori yang dikemukakan oleh Sven Windahl pada tahun 1979 yakni 

teori uses and effects. Teori ini merupakan sintesis dari teori uses and 

gratifications dan teori efek media tradisional. Konsep "penggunaan" memiliki 

peran utama dalam gagasan ini, karena pemahaman tentang media dapat 

membuka wawasan serta memungkinkan prediksi terhadap dampak komunikasi 

massa. Penggunaan media massa dapat memiliki berbagai makna, salah satunya 

mengacu pada paparan yang sekadar berkaitan dengan proses persepsi. Teori uses 

and effect akan lebih menekankah pada asumsi bahwa kebutuhan hanya menjadi 

salah satu dari faktor tejadinya penggunaan media (Santiana, dkk., 2022). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti memiliki keinginan untuk melakukan 

penelitian lebih mendalam terkait dengan tingkat kesadaran pelaku usaha 

mengenai kesetaraan kerja bagi penyandang disabilitas rungu wicara dengan 

mengambil judul: “Pengaruh Kampanye @sunyicoffee Terhadap Kesadaran 

Pelaku Usaha (Studi Pada Instagram Penyandang Disabilitas Rungu 

Wicara).” 
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1.2. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pengaruh frekuensi kampanye @sunyicoffee terhadap 

kesadaran pelaku usaha? 

2. Seberapa besar pengaruh durasi kampanye @sunyicoffee terhadap 

kesadaran pelaku usaha? 

3. Seberapa besar pengaruh atensi kampanye @sunyicoffee terhadap 

kesadaran pelaku usaha? 

4. Seberapa besar pengaruh frekuensi, durasi dan atensi secara bersama-sama 

kampanye @sunyicoffee terhadap kesadaran pelaku usaha? 

 

 

 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diidentifikasikan, 

maka tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui ada atau tidaknya pengaruh kampanye @sunyicoffee terhadap 

kesadaran pelaku. 

2. Mengetahui seberapa besar pengaruh frekuensi kampanye @sunyicoffee 

terhadap kesadaran pelaku. 

3. Mengetahui seberapa besar pengaruh durasi kampanye @sunyicoffee 

terhadap kesadaran pelaku. 

4. Mengetahui seberapa besar pengaruh atensi kampanye @sunyicoffee 

terhadap kesadaran pelaku. 

5. Mengetahui seberapa besar pengaruh frekuensi, durasi, dan atensi 

kampanye @sunyicoffee terhadap kesadaran pelaku. 
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1.4. Manfaat 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan yang telah dijelaskan 

secara rinci dalam penelitian ini, maka manfaat yang dapat diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini dapat memperkaya kajian tentang teori uses and effects, 

khususnya dalam konteks kampanye sosial di media digital dan 

bagaimana paparan konten memengaruhi kesadaran audiens.  

b. Penelitian ini juga menambah wawasan dalam bidang komunikasi 

massa, terutama dalam memahami efektivitas kampanye sosial 

berbasis media sosial dalam membentuk persepsi dan sikap pelaku 

usaha.  

2. Secara Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk lebih 

peduli terhadap isu-isu kesetaraan kerja bagi penyandang disabilitas 

dengan menunjukkan dampak positif dari kampanye di media sosial. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau rujukan bagi 

peneliti lain. 

 

 

 

1.5. Kerangka Penelitian 

Secara sederhana, kerangka penelitian merupakan elemen penting dalam 

penelitian yang berperan sebagai dasar yang memperkuat struktur dan alur 

penelitian. Sehingga memudahkan peneliti dalam menjabarkan hubungan antara 

teori dan masalah penelitian.  

Pada penelitian ini, peneliti akan melihat akun Instagram @sunyicoffee dalam 

menyampaikan pesan kampanye melalui konten-konten menarik untuk 

memberikan pemahaman pengikutnya terkait kesadaran kesetaraan kerja bagi 

penyandang disabilitas rungu wicara. 
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Peneliti akan menggunakan teori uses and effects yang dikemukakan oleh Sven 

Windhal pada tahun 1979. Teori ini menyatakan bahwa salah satu faktor 

penyebab penggunaan media dalah kebutuhan individu itu sediri. Teori ini juga 

menekankan pada efek yang ditimbulkan dari media pada penggunanya. Hal ini 

menjadikan media lebih kompleks sebagaimana pesan dari media dikonsumsi dan 

dimanfaatkan untuk suatu harapan tertentu. Karakteristik individu, harapan dan 

persepsi terhadap media dan tingkat akses terhadap media, akan membawa 

individu kepada keputusam untuk menggunakan atau tidak menggunakan isi 

media massa (Sendjaja, S. Djuarsa) dalam (Wahyuni, dkk., 2019).  

Terdapat tiga asumsi dasar pada penggunaan media terhadap teori uses and effect, 

yaitu:  

1. Jumlah waktu, ialah seberapa besar waktu yang digunakan individu ketika 

menggunakan media.  

2. Jenis isi media, menjelaskan mengenai jenis isi media apa yang digunakan.  

3. Hubungan, menjelaskan mengenai hubungan individu sebagai pemakai 

media dengan isi media yang dikonsumsi atau dengan isi media secara 

keseluruhan. 

Berdasarkan asumsi diatas, maka penggunaan media dapat dilihat dan diukur 

melalui beberapa dimensi yakni; frekuensi, durasi, dan atensi. Hal ini juga 

disampaikan menurut Ardianto dan Erdiyana (2004) dalam (Neti. dkk., 2020). 

Peneliti akan menggunakan dimensi frekuensi, durasi, dan atensi sebagai sub 

variabel bebas atau variabel X (independent). 

Penggunaan media tersebut tentunya memiliki kekuatan dalam memberikan efek 

kepada seorang pengguna. Efek dari media tersebut tentunya memiliki berbagai 

pendekatan yang berkaitan dengan isi pesan dari media tersebut seperti perubahan 

dalam diri pengguna yang berupa perasaan atau sikap dan perubahan perilaku. 

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam (Nurhadi & Kurniawan, 2017) 

menyatakan bahwa efek yang timbul dari media massa yakni; kognitif, afektif, 

dan konatif. Dimensi tersebut dijadikan peneliti sebagai variabel terikat atau 
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variabel Y (dependent) untuk mengukur efek yang ditimbulkan dari penggunaan 

media massa tersebut. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori uses and effect dikarenakan 

peneliti berasumsi bahwa apabila pengguna melihat atau menonton konten 

kampanye @sunyicoffee akan menimbulkan efek terkait kesadaran pelaku usaha 

mengenai kesetaraan kerja bagi penyandang disabilitas rungu wicara. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kerangka Penelitian 

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025) 

 

 

 

1.6. Kerangka Pikir 

Kerangka berpikir merupakan salah satu komponen penting dalam suatu 

penelitian yang berfungsi untuk menggambarkan alur logis dan sistematis dari 

pemikiran peneliti dalam menjelaskan keterkaitan antara teori-teori yang 

digunakan, variabel-variabel yang diteliti, serta dasar asumsi yang digunakan 

dalam penyusunan hipotesis.  

Kerangka berpikir ini menjadi dasar konseptual yang menuntun jalannya 

penelitian agar tetap berada pada koridor yang terarah, terfokus, dan sesuai 

dengan tujuan yang hendak dicapai.  

Dalam penelitian ini, fokus utama adalah menelaah bagaimana akun Instagram 

@sunyicoffee berperan sebagai media kampanye yang menyampaikan pesan-

Kampanye @sunyicoffee 

(Variabel X) 

1. Frekuensi 

2. Durasi 

3. Atensi 

Kesadaran  

Pelaku Usaha 

(Variabel Y) 

1. Kognitif 

2. Afektif 

3. Konatif 
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pesan sosial terkait isu kesetaraan kerja bagi penyandang disabilitas, khususnya 

penyandang disabilitas rungu dan wicara. Akun Instagram sebagai bagian dari 

media sosial digital memiliki karakteristik tersendiri yang memungkinkan 

penyampaian pesan dilakukan dengan pendekatan visual dan naratif yang kuat, 

serta mampu menjangkau khalayak yang luas secara cepat dan interaktif. Dalam 

konteks kampanye sosial, media sosial seperti Instagram tidak hanya berfungsi 

sebagai saluran komunikasi satu arah, tetapi juga sebagai ruang interaksi dan 

partisipasi publik.  

Konten-konten yang diunggah oleh akun @sunyicoffee bukan hanya ditujukan 

untuk memberikan informasi, tetapi juga dirancang untuk menarik perhatian 

audiens, membangun keterlibatan emosional, dan menstimulasi pemikiran kritis 

terhadap isu-isu inklusivitas dalam dunia kerja. Kampanye ini tidak semata-mata 

menyampaikan pesan, tetapi mengemasnya dengan elemen visual yang menarik, 

narasi yang menggugah empati, serta pendekatan yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari para pengguna media sosial.  

Melalui pendekatan ini, @sunyicoffee berupaya membentuk persepsi baru yang 

lebih inklusif terhadap penyandang disabilitas, khususnya disabilitas rungu 

wicara, serta menumbuhkan kesadaran pelaku usaha agar lebih terbuka dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang ramah disabilitas.  

Kampanye ini tidak hanya mengedepankan pesan-pesan inspiratif, tetapi juga 

menghadirkan representasi nyata dari penyandang disabilitas sebagai pelaku usaha 

dan tenaga kerja yang kompeten. Dengan memanfaatkan kekuatan visual dan 

narasi di media sosial, @sunyicoffee mendorong perubahan cara pandang 

masyarakat, terutama para pelaku usaha, agar tidak lagi melihat disabilitas sebagai 

keterbatasan, melainkan sebagai bagian dari keberagaman yang perlu 

diberdayakan.  

Melalui konsistensi pesan, konten yang relevan, dan pendekatan empatik, 

kampanye ini diharapkan mampu menciptakan dampak sosial jangka panjang 

dalam membangun budaya kerja yang lebih adil dan inklusi 
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Berikut adalah kerangka penelitian dalam penelitian ini: 
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Gambar 4. Kerangka Pikir 

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025) 

Fokus Penelitian 

Perlu adanya kajian penelitian terkait Pengaruh Kampanye @sunyicoffee 

Terhadap Kesadaran Pelaku Usaha (Studi Pada Instagram Penyandang 

Disabilitas Rungu Wicara). 

Variabel X: Intensitas 

Kampanye @sunyicoffee 

1. Frekuensi 

2. Durasi 

3. Atensi 

Sumber: Ardianto dan Erdiyana 

(dalam Neti, dkk., 2020) 

Variabel Y: Kesadaran Pelaku 

Usaha 

1. Kognitif 

2. Afektif 

3. Konatif 

Sumber: Onong Uchjana 

Effendy (dalam Nurhadi & 

Kurniawan, 2017) 

Teori Uses and Effect 

Besar Pengaruh Kampanye @sunyicoffee Terhadap Kesadaran Pelaku 

Usaha (Studi Pada Instagram Penyandang Disabilitas Rungu Wicara). 

Harapan dan Fakta Sosial 

Kampanye @sunyicoffee dengan konten edukatif persuasif diharapkan 

membangun kesadaran pelaku usaha akan inklusi disabilitas. Namun, 

realitanya, dampaknya terbatas karena tidak semua pelaku terlibat aktif 

memahami pesan dan rendahnya minat terhadap isu disabilitas. 

Isu Penelitian 

Masih banyak penyandang disabilitas, khususnya disabilitas rungu wicara, 

yang menghadapi diskriminasi dan kesulitan dalam dunia kerja, terutama 

dari sisi penerimaan oleh pelaku usaha. 
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1.7. Kerangka Uji Olah Data 

Uji olah data merupakan serangkaian proses analisis yang dilakukan untuk 

menguji data sesuai dengan topik penelitian yang dibahas. Berdasarkan judul yang 

diangkat peneliti, penelitian ini mengambil variabel X berupa kampanye 

@sunyicoffee dengan sub variabel frekuensi (X1), durasi (X2), dan atensi (X3) 

dengan kesadaran pelaku usaha sebagai variabel Y. Berikut adalah kerangka uji 

olah data: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kerangka Uji Olah Data 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2025) 

 

 

 

1.8.  Hipotesis 

Hipotesis adalah sebuah simpulan yang belum final karena harus diuji 

kebenarannya atau bisa disebut juga sebagai jawaban sementara terhadap masalah 

yang sedang diteliti. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Hipotesis Mayor 

H0 = Tidak terdapat pengaruh kampanye @sunyicoffee terhadap kesadaran 

pelaku usaha.  

H1 = Terdapat pengaruh kampanye @sunyicoffee terhadap kesadaran pelaku 

usaha. 

 

 

Frekuensi (X1) 

Durasi (X2) 

Atensi (X3) 

Kesadaran Pelaku 

Usaha (Y) 
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Hipotesis Minor 

1. H0 = Tidak terdapat pengaruh frekuensi kampanye @sunyicoffee terhadap 

kesadaran pelaku usaha. 

H1 = Terdapat pengaruh frekuensi kampanye @sunyicoffee terhadap 

kesadaran pelaku usaha. 

2. H0 = Tidak terdapat pengaruh durasi kampanye @sunyicoffee terhadap 

kesadaran pelaku usaha. 

H1 = Terdapat pengaruh durasi kampanye @sunyicoffee terhadap 

kesadaran pelaku usaha. 

3. H0 = Tidak terdapat pengaruh atensi kampanye @sunyicoffee terhadap 

kesadaran pelaku usaha. 

H1 = Terdapat pengaruh atensi kampanye @sunyicoffee terhadap 

kesadaran pelaku usaha. 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Dalam mendukung penelitian yang akan dilakukan, peneliti memerlukan referensi 

yang sesuai sebagai bahan analisis dengan tema yang sejalan. Berikut adalah 

penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai rujukan: 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

1 Penulis Dyah Yulia Ratnadewati & Rizky Vera Oktarina 

Tahun 2024 

Judul Penelitian Pengaruh Kesadaran Keamanan Informasi terhadap 

Pengguna Media Sosial Instagram. 

Tujuan Penelitian Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengaruh 

kesadaran keamanan informasi terhadap perilaku 

pengguna Instagram. 

Metode Penelitian Metode survei digunakan dengan menyebarkan kuesioner 

kepada 50 responden untuk mengukur tingkat kesadaran 

dan kepercayaan terhadap keamanan informasi. 

Hasil Penelitian Hasil menunjukkan bahwa mayoritas responden aktif 

menggunakan Instagram, tetapi tingkat kesadaran dan 

kepercayaan mereka terhadap keamanan informasi 

cenderung rendah. Hanya 17% responden yang memiliki 

kesadaran tinggi terhadap keamanan informasi, 

sementara 33% memiliki kesadaran sedang dan 33% 

rendah.  

Perbedaan Penelitian Perbedaan penelitian yang utama terletak pada objek 

penelitian dan variabel X. Penelitian ini meneliti 

kesadaran keamanan informasi terhadap pengguna media 

sosial. Sedangkan peneliti akan meneliti akun Instagram 

@sunyicoffee terhadap kesadaran pelaku usaha. 
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Tabel 1. (lanjutan) 

 Kontribusi Penelitian ini berkontribusi untuk menambahkan 

referensi terkait pengaruh intensitas penggunaan media 

sosial terhadap kesadaran pengguna. Selain itu, 

metodologi yang digunakan dapat menjadi referensi 

dalam merancang penelitian yang akan dilaksanakan oleh 

peneliti. 

2 Penulis Gugun Faisal R, dkk. 

Tahun 2023 

Judul Terpaan Media Sosial TikTok Pada Self Awareness 

Siswa Kelas XII IPS SMAN 2 Subang. 

Tujuan Penelitian Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

terpaan media sosial TikTok pada Self Awereness siswa 

Kelas XII IPS SMAN 2 Subang. 

Metode Penelitian Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

kuantitatif. 

Hasil Penelitian hasil yangdidapatkan bahwa besarnya Terpaan media 

sosial TikTok pada Self Awereness siwa Kelas XII 

IPSSMAN 2 Subang sebesar 70.91%termasuk dalam 

tingkat kategori tinggi/kuat. 

Perbedaan Penelitian Perbedaan penelitian ini terletak pada objek media yang 

digunakan. Penelitian yang dilkukan oleh peneliti 

menggunakan teori uses and effect. Variabel X dan Y 

indikator juga berbeda. 

 Kontribusi Penelitian ini berkontribusi terutama dalam isu untuk 

melihat pengaruh penggunaan media terhadap kesadaran 

pengguna. 

3 Penulis Achmad Yusuf Budi Wibowo 

 Tahun 2021 

 Judul Penelitian Hubungan Antara Durasi Penggunaan Media Sosial 

Dengan Tingkat Atensi Mahasiswa Program Studi 

Psikologi Islam Angkatan 2017 IAIN Kediri. 

 Tujuan Penelitian Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) seberapa 

durasi penggunaan media sosial mahasiswa Program 

Studi Psikologi Islam angkatan 2017 IAIN Kediri 2) 

seberapa tingkat atensi mahasiswa Program Studi 

Psikologi Islam angkatan 2017 IAIN Kediri. 3) apakah 

terdapat hubungan antara durasi penggunaan media 

sosial dengan atensi mahasiswa Program Studi Psikologi 

Islam angkatan 2017 IAIN Kediri. 
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Tabel 1. (lanjutan) 

 Hasil Penelitian Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah 1) tingkat 

durasi mahasiswa Program Studi Psikologi Islam 

angkatan 2017 IAIN Kediri dari hasil analisa diperoleh 

data tingkat durasi penggunaan media sosial dibagi 

menjadi 3 kategori. Kategori rendah dengan durasi 

kurang dari 3 jam dengan jumlah 34 mahasiswa. 

Kategori sedang dengan durasi 3-8 jam dengan jumlah 

51 mahasiswa. Kategori tinggi dengan durasi lebih dari 8 

jam dengan jumlah 34 mahasiswa. Kemudian tingkat 

atensi mahasiswa Program Studi Psikologi Islam 

angkatan 2017 IAIN Kediri dengan nilai rata-rata 97,39. 

Mayoritas masuk dalam kategori sedang, yaitu sebanyak 

65 mahasiswa dengan presentase 54,6%.  

 Perbedaan Penelitian Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel X dan Y. 

Penelitian ini menggunakan media sosial sebagai 

Variabel X, sedangkan penelitian yang diangkat peneliti 

adalah media sosial Instagram saja. 

 Kontribusi Penelitian ini berkontribusi sebagai referensi dan 

memperkuat dasar bagi penelitian yang diangkat oleh 

peneliti. 

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025) 

 

 

 

2.2. Media Baru Sebagai Sumber Informasi 

Media baru merupakan objek budaya dalam sebuah paradigma baru dari dunia 

media masaa dalam masyarakat. Hadirnya media baru juga menjadi bagian dari 

percepatan akses teknologi informasi yang luas dan cepat. Kemudahan yang 

ditawarkan media baru memberikan pengguna jauh lebih adaptif dan 

bersosialisasi dengan begitu massif. Media baru juga memungkinkan untuk semua 

orang dapat berinteraksi tanpa terbatas ruang dan waktu. Media baru merupakan 

salah satu bentuk komunikasi modern, dimana interaksi antarindividu berlangsung 

melalui jaringan internet sebagai penghubung. Berbeda dengan komunikasi 

langsung yang membutuhkan kehadiran fisik, media baru memungkinkan 

komunikasi tetap terjadi meski ada jarak yang memisahkan. Pesan dari 
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komunikator bisa disampaikan dengan cepat dan menjangkau wilayah yang luas, 

karena media baru mampu mengatasi hambatan yang biasanya ada pada 

komunikasi tatap muka yang mengharuskan kedekatan fisik. Menurut Mc Quail 

dalam (Varenia & Phalguna, 2022) media baru merujuk pada berbagai perangkat 

teknologi dalam bidang komunikasi dan informasi yang memungkinkan 

digitalisasi serta memiliki jangkauan luas untuk digunakan secara pribadi sebagai 

sarana berkomunikasi. Menurut Holmes dalam (Varenia & Phalguna, 2022) 

Mengungkapkan bahwa internet adalah pemicu utama kemajuan teknologi 

interaksi global di akhir abad ke-20 yang telah mengubah ruang lingkup serta 

karakteristik fundamental dari sarana komunikasi. 

Trevo Barr  dalam  (Varenia & Phalguna, 2022) menyebutkan  beberapa tipe yang 

muncul akibat adanya media baru (internet), antara lain: 

1. One to one message; komunikasi yang terjadi antara individu 

menggunakan internet atau email. 

2. One to many message; Komunikasi yang dilakukan oleh komunikan 

kepada sekelompok orang dalam satu grup tertentu, mirip dengan siaran. 

3. Distributed message database; pesan yang bisa disampaikan secara 

internasional luas dan dengan cepat. 

4. Real time communication; komunikasi yang bisa dilakukan melalui 

sambungan internet, yang sering kali disebut sebagai chatting. 

5. Real time remote computer utilization; Penggunaan media komputer 

sebagai sarana komunikasi. 

6. Remote information retrieval; komunikasi dari lokasi yang berbeda 

sebagai alat untuk mencari informasi seperti yang tersedia di World Wide 

Web. 

Media sosial adalah bentuk dari perkembangan media baru yang menjadi 

perkembangan teknologi informasi. Adanya media sosial juga menjadi alat bagi 

pengguna untuk bertukar informasi dengan cepat. Dengan begitu memungkinkan 

pengguna dapat berkolaborasi antara yang satu dengan yang lainnya. 
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Meike dan Young dalam (Nasrullah, 2015) mengartikan kata media sosial 

menghubungkan komunikasi pribadi dan publik. Ini memungkinkan orang untuk 

berbagi informasi secara langsung dengan satu sama lain, serta membagikannya 

kepada banyak orang tanpa batasan. Namun demikian, menurut Nasrullah (2015)  

media sosial memiliki ciri khusus, yaitu: 

1. Jaringan (Network) 

Jaringan merupakan suatu infrastruktur yang mengaitkan komputer dengan 

perangkat keras lainnya. Koneksi ini sangat penting karena komunikasi 

dapat berlangsung hanya jika komputer-komputer tersebut saling 

terhubung, termasuk dalam proses transfer data. 

2. Informasi (Information) 

Informasi telah menjadi elemen krusial di platform media sosial, karena 

para penggunanya menciptakan dan mengekspresikan identitas mereka 

melalui pembuatan konten dan interaksi yang dibangun atas dasar 

informasi. 

3. Arsip (Archive) 

Arsip berfungsi sebagai simbol bahwa informasi telah disimpan dan dapat 

diakses melalui berbagai perangkat kapan saja dan dimana saja. 

4. Interaksi (Interactivity) 

Media sosial menciptakan koneksi di antara penggunanya yang lebih dari 

sekadar memperluas koneksi pertemanan atau jumlah pengikut. Koneksi 

ini perlu dibangun melalui interaksi yang aktif di antara para pengguna. 

5. Simulasi Sosial (Simulation of Society) 

Media sosial berfungsi sebagai sarana interaksi masyarakat dalam dunia 

maya. Platform ini memiliki ciri khas dan pola yang sering kali berbeda 

dan tidak ditemukan dalam interaksi sosial di dunia nyata. 

6. Konten oleh Pengguna (User Generated Content) 

(User Generated Content/UGC) mencerminkan interaksi simbiosis dalam 

budaya media baru yang memberikan kebebasan serta kesempatan bagi 

pengguna untuk turut berpartisipasi. 
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Berbagai platform media sosial yang bermunculan dimanfaatkan sebagai 

pemenuhan bagi pengguna dalam bertukar informasi. 

 

 

 

2.3. Instagram Sebagai Media Kampanye 

Salah satu platform media sosial yang dimanfaatkan pengguna sebagai 

pemenuhan dalam bertukar informasi adalah Instagram. Instagram juga  

merupakan platform media sosial yang berbasis foto, video, dan teks berupa 

caption. Instagram sendiri yang dibuat oleh Kevin Systrom dan Mike pada tahun 

2010 (Kartini, dkk., 2022). Seiring waktu, Instagram terus berkembang dengan 

fitur-fitur baru yang disesuaikan dengan tren dan kebutuhan penggunanya. Fitur-

fitur yang dari platform Instagram adalah: 

1. Pengikut (Followers) dan Mengikuti (Following) 

Fitur ini memberikan kesempatan bagi pengguna untuk terhubung satu 

dengan yang lainnya. Sebagai platform media sosial yang cukup ramai 

digunakan, Instagram membuat sistem sosial dengan fitur mengikuti 

pengguna yang lain dan diikuti oleh pengguna yang lain. Dengan begitu 

terbentuk jalinan hubungan sosial dalam media sosial Instagram. Pengikut 

juga menjadi salah satu unsur dari pertukaran informasi yang terjadi. 

2. Feeds 

Dengan fitur ini, pengguna dapat mengunggah konten berupa foto atau 

video dengan jumlah batasan 20 file dalam sekali posting. Pengguna dapat 

memanfaatkan fitur ini sebagai media promosi, edukasi, kampanye, dan 

lainnya. 

3. Kamera 

Instagram memberikan fitur bagi penggunanya untuk dapat mengambil 

gambar secara langsung pada aplikasi yang kemudian hasilnya dapat 

disimpan dalam perangkat penggunanya. 

4. Filter 

Fitur ini digunakan pengguna ketika ingin mengunggah foto maupun video 
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dengan kesan estetika seperti mengatur kontras, kecerahan, warna, 

saturasi, dan lainnya. 

5. Arroba 

Fitur ini memungkinkan pengguna untuk menyebut pengguna lain dengan 

tanda arroba (@) untuk berinteraksi di media sosial Instagram. Pengguna 

tidak hanya dapat menyebut dalam judul foto, melainkan juga dapat pada 

bagian komentar foto. 

6. Caption 

Fitur ini digunakan sebagai teks dan keterangan dari konten unggahan 

berupa foto ataupun video. Biasanya pengguna menyampaikan teks sesuai 

dengan foto atau video yang diunggah. 

7. Hashtag atau Tagar 

Fitur ini merupakan sebuah kode (#) atau tagar yang memudahkan 

pengguna untuk mencari foto ataupun video melalui “kata kunci”. Hashtag 

dapat digunakan di semua bentuk komunikasi yang bersangkutan dengan 

foto atau video itu sendiri. Dengan hashtag pengguna dapat menjangkau 

cakupan pencarian dari pengguna yang lain lebih luas berdasarkan “kata 

kunci”.  

8. Like atau Tanda Suka 

Melalu fitur ini, Instagram memberikan pemberitahuan dan juga tanda 

bahwa pengguna yang lain menyukai foto ataupun video yang telah 

diunggah. Jumlah pengikut menjadi salah satu faktor dari jumlah suka atas 

unggahan foto ataupun video. 

9. Kolom Komentar 

Fitur ini memungkinkan pengguna untuk berinteraksi melalui komentar 

atau pesan dari unggahan foto ataupun video. 

10. Instagram Stories 

Instagram cerita adalah fitur yang memberikan pengguna dapat 

membagikan foto ataupun video secara singkat berdasarkan durasi. Dalam 

fitur ini, foto ataupun video yang diunggah secara otomatis akan terhapus 

setelah 24 jam. 
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11. Reels 

Merupakan fitur video dengan durasi yang cukup panjang. Fitur ini 

membuat pengguna dapat membagikan video dengan kreativitas seperti 

pilihan audio, filter, dan lainnya. 

12. Instagram Live atau Siaran Langsung 

Siaran langsung adalah tayangan yang digunakan pengguna untuk 

berinteraksi secara realtime. Melalui fitur ini, pengguna dapat berinteraksi 

dengan pengikut yang dapat langsung bergabung dan memberikan 

komentar. 

Dengan berkembangnya fitur yang ditawarkan oleh Instagram, tentunya 

memberikan kemudahan bagi pengguna untuk mengunggah konten foto ataupun 

video. Menurut Ardianto dan Erdiyana (2004) dalam (Neti, dkk., 2020) 

penggunaan media massa dapat diukur melalui beberapa dimensi yaitu frekuensi, 

durasi, dan atensi. Dengan adanya interaksi pertukaran informasi antar pengguna 

membuat Instagram sebagai media sosial tidak hanya dipakai untuk mengunggah 

foto dan video pribadi, tetapi juga dimanfaatkan oleh sebagian pengguna sebagai 

media promosi, edukasi, ataupun kampanye. Salah satu pemanfaatan media sosial 

Instagram adalah sebagai media kampanye terhadap peristiwa atau isu-isu yang 

terjadi di kehidupan nyata.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kampanye merupakan tindakan 

serentak untuk melawan, mengadakan aksi, dan sebagainya. Sedangkan menurut 

Rogers dan Storey (1987) mengatakan kampanye merupakan rangkaian kegiatan 

komunikasi yang diatur secara sistematis dengan maksud untuk menghasilkan 

dampak tertentu pada khalayak luas, yang dilaksanakan secara terus-menerus 

dalam periode waktu tertentu. Secara umum kampanye diartikan sebagai sesuatu 

upaya untuk menyebarluaskan informasi dan meningkatkan kesadaran guna 

mendorong perhatian serta perubahan sikap dari sasaran audience. 
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2.4. Kesetaraan Kerja dan Penyandang Disabilitas Rungu Wicara 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sederajat artinya sama tingkatan 

(kedudukan, pangkat). Dengan demikian, kesetaraan atau kesederajatan 

menunjukkan adanya tingkatan yang sama, kedudukan yang sama, tidak lebih 

tinggi atau tidak lebih rendah antara satu sama lain. Dalam pasal 7 UUD 1945 

juga dijelaskan mengenai prinsip kesetaraan, yakni “segala warga negara 

bersamaan kedudukannya di dalam hukum dan pemerintahan dan wajib 

menjunjung hukum dan wajib menjunjung hukum dan pemerintahan itu dengan 

tidak ada kecualinya.” Berdasarkan penggalan ayat tersebut, prinsip kesetaraan 

dapat dilihat dari dua bagian yaitu; pertama, setiap individu mendapat hak yang 

sama dalam segala aspek. Kedua, pemberian kewajiban yang sama pada setiap 

individu tanpa adanya perbedaan. 

Kesetaraan atau kesederajatan membuat setiap individu memiliki hak yang sama 

dalam segala aspek. Salah satunya adalah aspek pekerjaan. Kesetaraan dalam 

aspek pekerjaan dapat diartikan bahwa setiap individu memiliki kesempatan yang 

sama dalam mendapatkan pekerjaan, pengembangan karier, dan kondisi kerja 

yang adil tanpa diskriminasi berdasarkan faktor seperti jenis kelamin, ras, agama, 

usia, disabilitas, orientasi seksual, atau latar belakang lainnya.  

Kesetaraan atau kesederajatan tentunya dimiliki oleh setiap individu dalam segala 

aspek. Salah satunya adalah bagi mereka penyandang disabilitas tentunya juga 

mendapatkan perlakuan dan hak yang sama sesuai dengan pengertian kesetaraan 

atau kesederajatan itu sendiri.  

Penyandang disabilitas merupakan individu yang memiliki keterbatasan fisik, 

intelektual, mental, dan/atau sensorik yang bersifat jangka panjang. Keterbatasan 

ini dapat menimbulkan hambatan saat berinteraksi dengan lingkungan, sehingga 

mereka mungkin menghadapi tantangan dalam berpartisipasi secara penuh dan 

setara bersama masyarakat lainnya. Namun, pada dasarnya, mereka tetap memiliki 

hak yang sama untuk berkontribusi dan dilibatkan secara aktif dalam kehidupan 

sosial. Menurut Dini Widinarsih (2019) penyandang disabilitas dibedakan sebagai 

berikut; 1) tunadaksa merupakan cacat pikiran; lemah daya tangkap, 
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keterbelakangan mental, 2) tunalaras merupakan kondisi dimana sukar 

mengendalikan emosi dan sosial, 3) tunanetra merupakan kondisi tidak dapat 

melihat atau buta, 4) tunarungu merupakan kondisi tidak dapat mendengar atau 

tuli, 5) tunawicara merupakan kondisi tidak dapat berbicara atau bisu. Oleh karena 

itu, penyandang disabilitas rungu wicara adalah kondisi dimana seseorang 

mengalami ketidakdapatan mendengar dan berbicara (tuli dan bisu). 

Disabilitas menurut WHO adalah “dynamic interaction between health condition 

and environmental and personal factors”. (The International Classification of 

Functioning, Disability and Health (ICF), 2011). Artinya, disabilitas bukan 

semata-mata soal kondisi kesehatan seseorang, tetapi juga dipengaruhi oleh 

bagaimana lingkungan di sekitarnya memberikan dukungan atau justru 

menciptakan hambatan bagi mereka yang memiliki perbedaan kondisi fisik, 

mental, atau sensorik dibandingkan kebanyakan orang. Namun demikian, 

penyandang disabilitas juga memiliki pemenuhan hak dan kewajiban yang sama 

dengan yang lain termasuk kesetaraan kerja. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang penyandang 

disabilitas tentunya menjadi perlindungan hukum dan dasar yang kuat untuk 

penyandang disabilitas mendapatkan pemenuhan hak yang setara dengan yang 

lain. Undang-undang ini mengatur tentang hak-hak penyandang disabilitas, 

termasuk hak atas penghormatan integritas, hak mendapatkan perawatan dan 

pengasuhan, dan hak bebas dari penelantaran. Undang-undang ini juga 

menyebutkan bahwa ada empat jenis penyandang disabilitas, yaitu penyandang 

disabilitas fisik, intelektual, sensorik, dan mental. 

 

 

 

2.5. Instagram @sunyicoffee 

Akun Instagram @sunyicoffee sendiri aktif sejak tahun 2019 hingga saat ini. 

@sunyicoffee merupakan akun sebuah kafe yang memanfaatkan platform media 

sosial Instagram sebagai media promosi dan juga kampanye kesetaraan bagi 

penyandang disabilitas. Akun Instagram @sunyicoffee juga menjelaskan pada 
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profilnya bahwa produk yang ditawarkan dibuat oleh barista dan chef penyandang 

disabilitas. Tak hanya itu, akun Instagram @sunyicoffee juga menuliskan slogan 

yang menjadi ciri khas dari kafe ataupun produk dengan tagar #NyamanDiHati.  

Per tanggal 16 Februari 2025, akun Instagram @sunyicoffee memiliki sebanyak 

1.188 unggahan (posts), kurang lebih 40.500 pengikut (followers), dan 32 

mengikuti (following).  

 
Gambar 6. Unggahan Konten Akun Instagram @sunyicoffee 

Sumber: Instagram (2025) 

Akun Instagram @sunyicoffee menyajikan konten yang menarik sehingga tak 

jarang pengikutnya berkeinginan untuk datang ke kafe secara langsung. Tak 

jarang pula pengikutnya ikut membagikan cerita dan pengalaman yang dirasakan 

ketika berkunjung secara langsung dengan membuat konten yang kemudian 

menandai akun Instagram @sunyicoffee. Konten-konten yang diunggah oleh akun 

Instagram @sunyicoffee didominasi dengan penggunaan bahasa isyarat sebagai 

bentuk kampanye kesetaraan bagi penyandang disabilitas. Menariknya, dalam 

konten yang seringkali dibagikan, terlihat pengunjung yang datang secara 

langsung juga ikut berpartisipasi dalam kesetaraan dengan memesan produk 

menggunakan bahasa isyarat pula. Tidak hanya itu, akun Instagram @sunyicoffee 

juga seringkali berkolaborasi dengan influencer dan komunitas yang juga turut 
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menyuarakan kesetaraan bagi penyandang disabilitas terutama mereka tuna rungu 

wicara. 

Dengan begitu, akun Instagram @sunyicoffee mampu memberikan informasi 

kepada pengikutnya terkait produk yang ditawarkan dan juga pesan yang 

terkandung dalam konten kesetaraan bagi penyandang disabilitas melalui konten-

konten yang diunggah. Intensitas penggunaan kampanye Instagram @sunyicoffee 

ini dapat dilihat dan diukur dengan dimensi frekuensi, durasi, dan atensi. Hal ini 

juga disampaikan oleh Ardianto dan Erdiyana (2004) dalam (Neti, dkk., 2020). 

Menurut (Yodiansyah, dkk., 2017) Penggunaan media adalah kemampuan 

pengguna yang berhadapan dengan suatu konten di media. 

 

 

 

2.6. Kesadaran  

Kesadaran adalah kondisi mental yang memungkinkan seseorang untuk 

memahami dan menyadari diri sendiri serta lingkungan sekitarnya. Ini mencakup 

kewaspadaan terhadap peristiwa eksternal maupun internal, seperti pikiran, 

perasaan, dan sensasi fisik. Dalam psikologi, kesadaran dianggap sebagai 

fenomena utama yang membentuk dasar pengalaman dan pemikiran manusia.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kesadaran diartikan sebagai 

keadaan insaf; merasa; tahu dan mengerti. Menurut Makki, (2023) kesadaran 

adalah seseorang tahu dan mampu mengekspresikan dampak dari suatu perilaku. 

Kesadaran dapat juga didefinisikan sebagai suatu kemauan yang disertai dengan 

tindakan dari refleksi terhadap kenyataan.  

Dalam penelitian ini, tentunya bertujuan untuk melihat pengaruh media terhadap 

kesadaran pengguna terkait dengan kesetaraan kerja bagi penyandang disabilitas 

rungu wicara. Tentu diperlukan kesadaran bagi semua kalangan untuk melihat 

sebuah kenyataan yang terjadi dilingkungan kita terutama dalam konteks 

kesetaraan kerja terutama mereka sebagai pelaku usaha. 

 



26 

 

 

2.7. Pelaku Usaha 

Pelaku usaha merupakan individu atau entitas yang menjalankan kegiatan 

ekonomi dengan tujuan menghasilkan keuntungan melalui produksi, distribusi, 

atau penjualan barang dan jasa. Mereka berperan sebagai penggerak utama dalam 

perekonomian, menciptakan lapangan kerja, dan memenuhi kebutuhan konsumen.  

Dalam konteks bisnis, pelaku usaha dapat berupa perorangan, perusahaan, 

koperasi, atau badan usaha lainnya yang terlibat dalam berbagai sektor ekonomi. 

Mereka bertanggung jawab untuk menyediakan produk atau layanan yang 

berkualitas, menetapkan harga yang kompetitif, dan memastikan kepuasan 

pelanggan. Menurut Lukman Hakim Piliang (2024) pelaku usaha berperan penting 

dalam perekonomian, termasuk penciptaan lapangan kerja, distribusi barang dan 

jasa, serta kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Hal ini 

dikarenakan Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) tidak hanya berkontribusi 

besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) tetapi juga berperan dalam 

penyerapan tenaga kerja sebanyak 97%.  

Dalam konteks penelitian ini, peran pelaku usaha menjadi sangat krusial dalam 

mewujudkan lingkungan kerja yang inklusif, terutama bagi penyandang disabilitas 

seperti tuna rungu wicara. Kesadaran dan komitmen pelaku usaha dalam 

membuka peluang kerja yang setara bagi penyandang disabilitas dapat membantu 

mereka memperoleh kesempatan bekerja yang layak dan terhindar dari 

diskriminasi.  

Dengan demikian, pelaku usaha tidak hanya berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi, tetapi juga turut membangun tatanan sosial yang lebih adil dan inklusif 

melalui penerapan prinsip kesetaraan kerja bagi semua kalangan, termasuk 

penyandang disabilitas. 
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2.8. Landasan Teori  

2.8.1. Teori Uses and Effect 

Penelitian ini menggunakan teori yang dikemukakan oleh Sven Windahl pada 

tahun 1979, yakni Teori uses and effects, sebagai landasan konseptual utama. 

Teori ini merupakan sintesis dari dua pendekatan besar dalam kajian 

komunikasi massa, yaitu uses and gratifications theory dan teori efek media 

tradisional. Dalam sintesis ini, fokus tidak hanya terletak pada apa yang 

dilakukan media terhadap khalayak, tetapi juga pada apa yang dilakukan 

khalayak dengan media.  

Konsep penggunaan (use) menjadi elemen sentral dalam teori ini. Windahl 

menekankan bahwa dengan memahami bagaimana dan mengapa individu 

menggunakan media tertentu, kita dapat memperoleh wawasan lebih 

mendalam tentang hasil atau efek yang mungkin ditimbulkan dari proses 

komunikasi massa tersebut. Dengan kata lain, perilaku media audiens tidak 

dapat dilepaskan dari konteks sosial, psikologis, dan kebutuhan spesifik yang 

melatarbelakangi penggunaan media tersebut.  

Teori uses and effects menawarkan sebuah perspektif yang lebih komprehensif 

terhadap hubungan timbal balik antara penggunaan media dan efek yang 

ditimbulkannya. Teori ini juga menyoroti bahwa individu merupakan subjek 

aktif yang secara sadar memilih, menggunakan, serta menginterpretasikan 

media sesuai dengan kebutuhan, pengalaman, dan kondisi sosial mereka. Oleh 

karena itu, efek media tidak bersifat linier maupun seragam, melainkan 

dipengaruhi oleh cara individu berinteraksi dengan media tersebut. 

Teori ini berasumsi bahwa terdapat hubungan antara penggunaan media dan 

berbagai efek yang ditimbulkannya pada individu, yaitu: 

1. Media sebagai perantara: Penggunaan media berfungsi sebagai sarana 

yang menghasilkan efek tertentu. 

2. Konsekuensi penggunaan media: Jika penggunaan media menjadi 

penyebab utama dari hasil yang diperoleh atau mengurangi aktivitas 
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lain, hal ini disebut konsekuensi. Konsekuensi adalah hasil yang 

muncul akibat penggunaan media, bukan dari kontennya. 

3. Proses ganda penggunaan media: Penggunaan media dapat 

menghasilkan dua proses secara bersamaan, disebut konsefek, yaitu 

kombinasi antara efek dan konsekuensi. Konsefek adalah hasil yang 

diperoleh dari penggunaan media dan kontennya secara simultan. 

Dalam konteks penelitian ini, teori uses and effects digunakan untuk 

menjelaskan bagaimana penggunaan media sosial, khususnya platform 

Instagram, dapat memengaruhi kesadaran sosial pengguna terhadap isu-isu 

yang diangkat melalui kampanye digital. Instagram, sebagai media sosial 

visual yang berbasis pada kekuatan gambar, video, dan narasi singkat, 

memiliki potensi besar dalam membentuk persepsi dan memengaruhi sikap 

khalayak melalui penyampaian pesan yang menarik, personal, dan mudah 

diakses. Akun Instagram @sunyicoffee dalam hal ini berperan tidak hanya 

sebagai saluran komunikasi bisnis, tetapi juga sebagai medium kampanye 

sosial yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran mengenai kesetaraan 

kerja bagi penyandang disabilitas rungu wicara.  

Berdasarkan pandangan Ardianto dan Erdiyana (2004) dalam (Neti, dkk., 

2020), intensitas penggunaan media sosial dalam konteks kampanye dapat 

diukur melalui tiga indikator utama, yaitu:  

1. Frekuensi: seberapa sering individu mengakses konten Instagram 

@sunyicoffee.  

2. Durasi: seberapa lama waktu yang dihabiskan dalam mengakses dan 

menelaah konten tersebut.  

3. Atensi: sejauh mana perhatian dan keterlibatan kognitif individu 

terhadap pesan yang disampaikan.  

Indikator-indikator ini memberikan gambaran kuantitatif tentang keterlibatan 

pengguna dengan media, yang dapat menjadi dasar untuk menilai 

kemungkinan munculnya efek komunikasi.  
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Selanjutnya, menurut Onong Uchjana Effendy dalam (Nurhadi & Kurniawan, 

2017), efek media dapat diklasifikasikan ke dalam tiga jenis utama, yaitu:  

1. Efek kognitif: peningkatan pengetahuan atau pemahaman pengguna 

terhadap isu kesetaraan kerja bagi penyandang disabilitas.  

2. Efek afektif: perubahan dalam sikap, emosi, atau empati pengguna 

terhadap kelompok disabilitas.  

3. Efek konatif: munculnya dorongan atau kecenderungan untuk 

melakukan tindakan konkret, seperti mendukung inklusi dalam praktik 

kerja atau menyebarkan informasi kampanye.  

Teori ini memberikan fondasi yang kuat untuk menilai bagaimana terpaan 

kampanye digital melalui media sosial tidak hanya membentuk kesadaran 

secara kognitif, tetapi juga dapat membangun sikap positif dan bahkan 

mendorong tindakan nyata dalam masyarakat.  

Dalam konteks penelitian ini, peneliti ingin melihat apakah terpaan kampanye 

melalui akun Instagram @sunyicoffee yang diukur berdasarkan seberapa 

sering, lama, dan intens perhatian pengguna terhadap konten dapat 

memberikan efek terhadap kesadaran pelaku usaha mengenai kesetaraan kerja 

bagi penyandang disabilitas rungu wicara. Oleh karena itu, penggunaan media 

sosial tidak hanya diukur secara kuantitatif, tetapi juga dikaitkan dengan 

perubahan dalam pengetahuan, sikap, dan potensi tindakan dari pengguna.



 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 

kejadian, dinamika sosial, serta pandangan, keyakinan, dan persepsi seseorang 

atau kelompok terhadap suatu isu berdasarkan data berupa angka yang dihasilkan 

oleh analisis statistik. Penelitian kuantitatif sangat menekankan pada hasil yang 

objektif, melalui penyebaran kuesioner data bisa diperoleh dengan objektif dan di 

uji menggunakan proses validitas dan reliabilitas. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner survei atau pengumpulan 

data. Data survei akan diperoleh dari jawaban responden untuk mengetahui ada 

atau tidak adanya pengaruh kampanye @sunyicoffee terhadap kesadaran pelaku 

usaha. 

 

 

 

3.2. Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas (independent 

variable) dan variabel terikat (dependent variable). Penelitian ini untuk melihat 

hubungan kausal yang muncul secara tidak kebetulan akibat adanya pengaruh dari 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Variabel-variabel yang diteliti 

dalam penelitian ini adalah: 
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1. Variabel bebas (independent), merupakan variabel yang memberikan 

pengaruh terhadap variabel lain. Variabel bebas juga menyebabkan 

penyebab perubahan terhadap variabel lain. Dalam penelitian ini, variabel 

bebas (X) adalah kampanye @sunyicoffee dengan sub variabel frekuensi 

(X1), durasi (X2), dan atensi (X3).  

2. Variabel terikat (dependent), merupakan variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas. Variabel terikat merupakan akibat dari variabel bebas. 

Dalam penelitian ini, variabel terikat (Y) adalah kesadaran pelaku usaha. 

 

 

 

3.3. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual dalam penelitian ini adalah: 

3.3.1. Kampanye @sunyicoffee (X) 

Menurut Yodiansyah, dkk. (2017), penggunaan media adalah kemampuan 

pengguna dalam berinteraksi dengan konten di media. Aktivitas kampanye di 

media sosial dapat berupa kegiatan mengunjungi, melihat, membaca, 

mendengarkan, dan memperhatikan pesan-pesan yang disebarkan oleh 

individu atau kelompok melalui media. Sementara itu, konten diartikan 

sebagai informasi baik digital maupun analog yang diproduksi, 

dipublikasikan, dan disebarluaskan melalui berbagai saluran media, termasuk 

media cetak, elektronik, maupun digital.  

Konsep ini relevan dengan aktivitas kampanye yang dilakukan oleh 

@sunyicoffee melalui Instagram @sunyicoffee yang secara konsisten 

memanfaatkan media sosial untuk menyebarkan konten digital berupa foto, 

video, cerita, dan caption yang menyoroti pentingnya kesetaraan kerja bagi 

penyandang disabilitas rungu wicara. Konten-konten tersebut disusun agar 

menarik perhatian khalayak, khususnya pelaku usaha, sehingga mereka 

terdorong untuk melihat, membaca, memahami, dan pada akhirnya menyadari 

pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang inklusif. 
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Tujuan dari kampanye ini sejalan dengan tujuan penelitian, yaitu untuk 

mengetahui apakah kampanye Instagram @sunyicoffee berpengaruh terhadap 

kesadaran pelaku usaha mengenai kesetaraan kerja bagi penyandang 

disabilitas rungu wicara.  

Dalam hal ini, kampanye @sunyicoffee sebagai variabel bebas (X) diukur 

melalui beberapa dimensi. Hal ini sejalan menurut Ardianto dan Erdiyana 

(2004) dalam Neti, dkk. (2020) yang menyatakan bahwa penggunaan media 

massa dapat diukur melalui intensitas dengan beberapa dimensi yaitu 

frekuensi, durasi, dan atensi. Dalam variabel ini, terdapat 3 (tiga) dimensi 

yang dijadikan sebagai sub variabel (X) yaitu: 

1. Frekuensi (X1) 

Frekuensi mengacu pada ukuran yang mencerminkan pola pemakaian 

oleh pengguna, yaitu seberapa rutin seseorang memanfaatkan media 

dalam jangka waktu tertentu. Dalam konteks pemanfaatan Instagram, 

frekuensi berkaitan dengan informasi mengenai seberapa lama audiens 

menghabiskan waktu untuk penggunaan konten yang terdapat di akun 

Instagram @sunyicoffee. 

2. Durasi (X2) 

Durasi adalah ukuran yang digunakan untuk menentukan sejauh mana 

audiens penggunaan informasi yang ada di media dalam periode waktu 

tertentu. Durasi ini dapat diukur dengan cara menghitung waktu yang 

dihabiskan oleh individu dalam penggunaan informasi, baik dalam 

hitungan jam per hari maupun dalam jumlah menit yang dihabiskan 

audiens untuk mengikuti konten atau pesan dari akun Instagram 

@sunyicoffee dalam satu hari. 

3. Atensi (X3) 

Atensi adalah perhatian yang diberikan oleh audiens saat menerima 

informasi dari media yang mereka gunakan. Atensi sebagai indikator 

untuk melihat perhatian khalayak terhadap pesan yang disampaikan 

melalui konten akun Instagram @sunyicoffee. 
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Kampanye melalui konten utama yang dikaji dalam penelitian ini adalah 

unggahan konten kemerdekaan @sunyicoffee pada tanggal 17 Agustus 2024. 

Namun tidak menutup kemungkinan unggahan konten yang lain (reels, feed, 

Instagram Story, dan lain-lain) menjadi landasan pendukung untuk melihat 

kampanye @sunyicoffee. Dalam konten tersebut dijelaskan tentang ajakan dan 

harapan bagi kesetaraan kerja terutama bagi mereka penyandang disabilitas 

rungu wicara. 

 

Gambar 7. Unggahan Konten @sunyicoffee (17 Agustus 2024) 

Sumber: Instagram (2025) 

 

3.1.2. Kesadaran Pelaku Usaha (Y) 

Menurut Makki (2023) kesadaran adalah seseorang tahu dan mampu 

mengekspresikan dampak dari suatu perilaku. Kesadaran dapat juga 

didefinisikan sebagai suatu kemauan yang disertai dengan tindakan dari 

refleksi terhadap kenyataan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

kesadaran diartikan sebagai keadaan insaf; merasa; tahu dan mengerti. 

Dalam konteks kesetaraan kerja bagi penyandang disabilitas rungu wicara, 

tentunya diperlukan kesadaran bagi semua kalangan terutama mereka sebagai 
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pelaku usaha yang berperan penting dalam penciptaan lapangan pekerjaan dan 

lingkungan yang inklusi terkait dengan kesetaraan kerja. Pelaku usaha sendiri 

diartikan sebagai individu atau entitas yang menjalankan kegiatan ekonomi 

dengan tujuan menghasilkan keuntungan melalui produksi, distribusi, atau 

penjualan barang dan jasa. Mereka berperan sebagai penggerak utama dalam 

perekonomian, menciptakan lapangan kerja, dan memenuhi kebutuhan 

konsumen.  

Kesadaran mengenai kesetaraan kerja ini dapat terlihat dari sikap dan perilaku 

pelaku usaha dalam memberikan ruang dan lingkungan inklusi bagi 

penyandang disabilitas rungu wicara. 

Dalam penelitian ini, adanya perubahan perilaku dari pelaku usaha yang 

menjadi sadar dalam membentuk kesetaraan kerja bagi penyandang disabilitas 

rungu wicara diukur melalui beberapa dimensi yaitu kognitif, afektif, dan 

konatif. Hal ini merupakan efek dari penggunaan media itu sendiri yang 

memiliki kekuatan dalam memberikan dampak terhadap pengguna. 

Disampaikan pula menurut Onong Uchjana Effendy dalam (Nurhadi & 

Kurniawan, 2017) menyatakan bahwa efek yang timbul dari media massa 

yakni; kognitif, afektif, dan konatif. Efek dari penggunaan media terkait 

dengan konteks kesadaran pengguna dilihat dan diukur dari beberapa dimensi 

yang dijadikan sebagai variabel (Y) sebagai berikut: 

1. Kognitif 

Kognitif merupakan dimensi atas dasar pengalaman dan pengetahuan 

seseorang terhadap objek. Dimensi ini berkaitan erat dengan efek yang 

dihasilkan pada diri seseorang dalam mempelajari informasi 

bermanfaat yang didapatkan melalui media sosial dalam membantu 

mengembangkan keterampilan pengalaman ataupun pengetahuannya. 

2. Afektif 

Dimensi yang memiliki keterkaitan dengan emosional atau sikap 

melalui pengembangan dimensi kognitif. Afektif muncul dari 

berkembangnya pengalaman seseorang terhadap objek yang kemudian 

menghasilkan sebuah perasaan emosional terhadap objek tersebut. 
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Dimensi ini juga berkaitan dengan tujuan komunikasi massa yang 

tidak hanya melihat sesuatu, namun juga diharapkan khalayak 

memiliki perasaan ataupun emosional. 

3. Konatif 

Dimensi konatif dilihat dari sebuah tindakan seseorang sebagai respons 

terhadap suatu hal yang telah diciptakan.  

Berdasarkan hal yang dijabarkan diatas, penelitian ini tentunya untuk melihat 

dan mengukur kesadaran pelaku usaha mengenai kesetaraan kerja bagi 

penyandang disabilitas rungu wicara.  

 

 

 

3.4. Definisi Operasional 

Definisi operasional variabel adalah suatu proses penarikan batasan yang 

bertujuan untuk menjelaskan ciri-ciri yang lebih spesifik dan terukur dari suatu 

konsep abstrak. Dalam penelitian, konsep-konsep yang bersifat umum sering kali 

perlu dijabarkan secara lebih rinci agar dapat diukur dengan metode yang 

sistematis dan objektif. Oleh karena itu, melalui definisi operasional, konsep yang 

awalnya bersifat abstrak diubah menjadi serangkaian indikator yang konkret dan 

dapat diamati.  

Dengan adanya konsep ini, peneliti dapat mengumpulkan data yang relevan, 

melakukan analisis yang lebih akurat, serta mengklasifikasikan variabel-variabel 

penelitian dengan lebih jelas. Hal ini juga membantu memastikan bahwa 

pengukuran yang dilakukan bersifat valid dan reliabel, sehingga hasil penelitian 

dapat diinterpretasikan dengan lebih tepat dan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan.  

Dengan demikian, data yang diperoleh dapat memberikan gambaran yang akurat 

mengenai fenomena yang diteliti, mendukung pengambilan keputusan berbasis 

bukti, serta meningkatkan kepercayaan pembaca atau pihak terkait terhadap 

temuan penelitian tersebut. 
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Definisi operasional variabel dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 2. Definisi Operasional 

Variabel Instrumen  Skala  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kampanye 

@sunyicoffee 

(X) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Frekuensi 

1. Seberapa sering Anda melihat 

unggahan konten @sunyicoffee 

tentang kesetaraan dalam 

kemerdekaan pada 17 Agustus 

2024?  

2. Seberapa sering Anda mengakses 

kembali unggahan tersebut setelah 

melihatnya pertama kali? 

3. Seberapa sering Anda mencari tahu 

lebih lanjut tentang isu kesetaraan 

kerja setelah melihat unggahan 

tersebut? 

4. Seberapa sering Anda menyukai 

(like) atau mengomentari unggahan 

tersebut? 

5. Seberapa sering Anda 

memperhatikan atau mengikuti 

konten @sunyicoffee yang lain 

setelah unggahan tersebut? 

Skala 

Interval 

Durasi 

1. Berapa lama Anda melihat unggahan 

kampanye @sunyicoffee pada 17 

Agustus 2024? 

2. Berapa lama Anda membaca atau 

menonton unggahan tersebut secara 

keseluruhan?  

3. Berapa lama Anda memahami isi 

dan tujuan unggahan tersebut? 

4. Berapa lama Anda menghabiskan 

waktu untuk memberikan tanggapan 

(seperti komentar atau menyukai) 

pada unggahan tersebut? 

5. Berapa lama Anda menghabiskan 

waktu untuk melihat konten lain dari 

akun @sunyicoffee setelah 

menonton unggahan tersebut? 

Skala 

Interval 

Atensi 
1. Seberapa besar perhatian Anda 

terhadap ajakan atau call-to-action 
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Variabel Instrumen  Skala  

dalam unggahan konten 

@sunyicoffee tentang kesetaraan 

dalam kemerdekaan pada 17 

Agustus 2024  (misalnya, ajakan 

mendukung kesetaraan kerja)? 

2. Seberapa besar perhatian Anda 

dalam mendukung atau 

berpartisipasi dalam kampanye 

serupa setelah melihat unggahan 

tersebut? 

3. Seberapa besar perhatian Anda 

terhadap fakta, data, dan informasi 

yang digunakan dalam unggahan 

konten kampanye tersebut? 

4. Seberapa besar perhatian Anda 

terhadap keterkaitan isi unggahan 

dengan isu kesetaraan kerja? 

5. Seberapa besar perhatian Anda 

terhadap unggahan konten lain dari 

@sunyicoffee setelah melihat konten 

unggahan tersebut? 

 

 

Skala 

Interval 

Kesadaran 

Pelaku Usaha 

(Y) 

Kognitif, 

Afektif, 

dan 

Konatif 

1. Menurut Anda, apakah unggahan 

konten @sunyicoffee tentang 

kesetaraan dalam kemerdekaan pada 

17 Agustus 2024 membuat Anda 

memahami bahwa penyandang 

disabilitas rungu wicara memiliki hak 

yang sama dalam memperoleh 

pekerjaan? 

2. Apakah Anda mendapatkan 

informasi baru tentang inklusi tenaga 

kerja bagi penyandang disabilitas 

setelah mengakses konten Instagram 

@sunyicoffee? 

3. Menurut Anda, apakah konten 

tersebut membuat Anda merasa 

bahwa masyarakat terutama pelaku 

usaha perlu lebih peduli terhadap 

hak-hak tenaga kerja penyandang 

disabilitas? 

4. Apakah Anda merasa lebih peka 

Skala 

Interval 

Tabel 2. lanjutan 
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Variabel Instrumen  Skala  

terhadap isu kesetaraan kerja bagi 

penyandang disabilitas setelah 

penggunaan konten Instagram 

@sunyicoffee? 

5. Sejauh mana Anda setuju untuk siap 

untuk membuka kesempatan kerja 

bagi penyandang disabilitas rungu 

wicara di tempat usaha Anda? 

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025) 

 

 

 

3.5. Populasi dan Sampel 

3.5.1. Populasi 

Populasi adalah sekumpulan dari semua individu, kejadian, atau objek yang 

memiliki karakteristik yang sama dan menjadi fokus utama atau subjek bagi 

seorang peneliti (Ratna Wijayanti, dkk., 2021). Dalam penelitian ini, populasi 

akan dilihat dari pengikut akun Instagram @sunyicoffee yang memiliki usaha 

atau sebagai pelaku usaha. Dengan begitu, populasi dalam penelitian ini tidak 

diketahui jumlah dari pengikut akun @sunyicoffee yang berprofesi sebagai 

pelaku usaha. 

3.5.2. Sampel 

Sampel adalah bagian kecil dari populasi yang terdiri atas sejumlah individu 

dari populasi tersebut. Pengambilan sampel ini dilakukan karena tidak 

memungkinkan bagi peneliti untuk menyelidiki seluruh populasi yang sangat 

besar, akibat keterbatasan biaya, tenaga, dan waktu. Oleh karena itu, peneliti 

bisa menggunakan sejumlah contoh yang diambil dari populasi tersebut. 

(Ratna Wijayanti, dkk., 2021). 

Penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow untuk menentukan jumlah 

sampel yang akan diteliti. Menurut Riyanto Slamet dalam (Derma H. Pane & 

Tiurniarbi Purba, 2020) rumus Lemeshow seringkali digunakan peneliti 

Tabel 2. lanjutan 
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dengan populasi yang tidak diketahui. Oleh karena itu, diperlukan rumus 

untuk mendapatkan sampel yang cukup namun mewakili jumlah seluruh 

populasi yang ada. 

 

n = 
         

   

 

 

Keterangan: 

n : Jumlah sampel 

Za : Nilai Standar/Skor kepercayaan 95% = 1,96 

p : Maksimal Estimasi = 50% = 0,5 

L : Tingkat Ketelitian 10% = 0,1 

Berikut adalah perhitungan penentuan sampel dalam penelitian ini: 

n = 
                  

    
 

n = 
              

    
        

Berdasarkan perhitungan diatas dengan menggunakan rumus Lemeshow, 

maka dapat didapatkan bahwa sampel dalam penelitian ini berjumlah 96,04 

yang kemudian dibulatkan ke atas menjadi 100 responden. 

Penelitian ini juga menggunakan purposive sampling (sampel bertujuan). 

Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan 

sesuai dengan persyaratan sampel yang diperlukan. Pengambilan sampel 

tersebut dilakukan secara sengaja dengan mengambil sampel tertentu saja 

yang memiliki karakteristik, ciri, kriteria atau sifat tertentu.  
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Adapun kriteria responden adalah sebagai berikut: 

1. Responden merupakan pengikut aktif akun Instagram @sunyicoffee. 

2. Responden mengetahui dan menonton konten kampanye akun 

Instagram @sunyicoffee. 

3. Responden menonton konten akun Instagram @sunyicoffee kesetaraan 

dalam kemerdekaan pada 17 Agustus 2024. 

4. Responden berprofesi sebagai sebagai pelaku usaha atau yang 

berwenang terhadap perusahaan yang dijalankan (Owner, CEO, COO, 

HR, dan CSR). 

 

 

 

3.6. Sumber Data 

3.6.1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti. Secara 

spesifik, data ini dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

muncul dalam penelitian. Data primer tentunya dianggap lebih akurat karena 

data yang didapatkan lebih terperinci. 

Dalam penelitian ini digunakan metode survey menggunakan kuesioner yang 

dibagikan kepada pengikut atau followers akun Instagram @sunyicoffee yang 

berprofesi pelaku usaha sebagai data primer. 

3.6.2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang menunjang dan melengkapi kebutuhan 

penelitian. Sumber data sekunder adalah dokumentasi, catatan, situs web, 

internet, dan lainnya. Sumber data sekunder pada penelitian ini adalah buku, 

jurnal, internet, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian. 
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3.7. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua tahap yaitu 

kuesioner dan studi pustaka. 

1. Kuesioner 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menyebarkan kuesioner yang berisikan 

pertanyaan tertulis kepada responden untuk menemukan jawaban atas 

pertanyaan penelitian yang diangkat. Responden akan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan dengan cara memberikan tanda atau simbol pada 

alternatif jawaban yang dipilih. Kuesioner dalam penelitian ini 

menggunakan teknik pengukuran skala likert. Skala likert adalah suatu 

teknik pengukuran yang digunakan untuk menilai sikap, pandangan, atau 

persepsi individu terhadap berbagai fenomena sosial. Pada penelitian ini, 

peneliti akan menyebarkan kuesioner secara online melalui Google Form 

kepada pengikut/followers akun Instagram @sunyicoffee yang berprofesi 

sebagai pelaku usaha atau yang berwenang terhadap perusahaan yang 

dijalankan. 

 

Tabel 3. Skala Interval 

Pilihan Jawaban 
Skor 

Sangat Setuju/Sangat Sering/Sangat 

Lama/Sangat Memperhatikan 
5 

Setuju/Sering/Lama/Memperhatikan  4 

Netral/Kadang-

kadang/Sedang/Cukup 

Memperhatikan 

3 

Tidak Setuju/Jarang/Singkat/Kurang 

Memperhatikan 
2 

Sangat Tidak Setuju/Sangat 

Jarang/Sangat Singkat/Tidak 

Memperhatikan 

1 

Terdapat lima alternatif pilihan yang ditujukan kepada responden untuk 

memilih dan menjawab terkait pertanyaan yang diajukan. 
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2. Studi Pustaka 

Dalam melengkapi kebutuhan penelitian, peneliti juga mencari dan 

mengumpulkan literatur seperti buku, jurnal, dan penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan topik penelitian. Pada penelitian ini, peneliti 

mengumpulkan data dari akun Instagram @sunyicoffee dengan melihat 

melalui fitur seperti unggahan foto dan video, suka, komentar, caption, 

Instagram stories, pengikut/followers, mengikuti/following, dan lainnya. 

Fitur tersebut mampu memberikan informasi yang sesuai dengan 

keterkaitan pengaruh konten kampanye Instagram @sunyicoffee terhadap 

kesadaran pelaku ushaa mengenai kesetaraan kerja bagi penyandang 

disabilitas rungu wicara. 

 

 

 

3.8. Teknik Pengolahan Data 

Data kuantitatif adalah hasil pengukuran variabel secara statistik dalam bentuk 

angka, dengan data interval yang siap dianalisis. Pengolahan data meliputi 

modifikasi data, tranformasi data, dan tampilan data untuk menampilkan data 

lengkap dari objek setiap variabel yang diteliti.  

Berikut adalah teknik pengolahan data pada penelitian ini: 

1. Editing 

Peneliti akan melakukan tahap editing atau modifikasi setelah data 

penelitian terkumpul. Hal ini dilakukan untuk memilih dan memilah agar 

data sesuai dengan kriteria responden penelitian, sehingga tidak terjadi 

data yang tidak ditemukan, duplikat, dan sebagainya. 

2. Koding 

Setelah melalui proses modifikasi data yang terkumpul, peneliti akan 

melakukan tahapan koding. Koding adalah mengkategorikan atau 

mengkodekan data. Data yang diterima akan diberikan kode khusus untuk 

pengolahan data. 
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3. Tabulasi 

Terakhir, peneliti akan melakukan proses data dengan membuat tabel. Hal 

ini dilakukan untuk menyusun data dalam tabel tertentu dan mengatur 

angka agar dapat dihitung. 

 

 

 

3.9. Teknik Pengujian Instrumen 

3.9.1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu pengukuran untuk menunjukan keabsahan atau 

ketepatan suatu instrumen dapat dinyatakan valid jika alat tersebut benar-

benar mengukur hal yang seharusnya diukur. Instrumen yang akan digunakan 

sebagai pengumpulan data tentunya harus melalui tahap pengujian terlebih 

dahulu. Langkah ini diambil untuk menghindari pertanyaan yang ambigu, 

menghilangkan istilah yang terlalu asing atau dapat menimbulkan kecurigaan, 

serta memperbaiki pertanyaan yang tidak jelas dan memastikan kevalidan 

kuesioner tersebut. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengambil sebanyak 30 responden dari 

pengikut akun Instagram @lubi.co_coffee yang memiliki karakteristik 

menyerupai penelitian ini dan diluar dari jumlah sampel penelitian yang telah 

ditetapkan sesuai dengan kriteria untuk dijadikan sebagai uji validitas dari 

instrument yang telah dibuat.  

Dalam menghitung validitas dari sebuah instrumen, dapat digunakan rumus 

pearson product moment. Berikut adalah rumus pearson product moment: 

 

     
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑     ∑      ∑     ∑    
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Keterangan: 

rxy: Koefisien Korelasi 

N: Banyaknya Sampel 

X: Nilai/skor item X 

Y: Nilai/skor item Y 

3.9.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan 

objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Sebagai analisis, 

reliabilitas ditentukan dengan menguji Alpha Cronbach dengan menggunakan 

program SPSS. Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila didapatkan bahwa 

nilai alpha > r table dengan tingkat signifikansi 5 persen. 

Berikut rumus Alpha Cronbach: 

   (
 

   
)(   

∑   

  
) 

Keterangan: 

a: Nilai Reliabilitas 

k: Banyaknya item pertanyaan 

∑Si
2
: Total varian butir 

S
2
: Varian total 

Dalam metode formula Alpha Cronbach, tingkat reliabilitas diukur pada 

rentang skala 0 hingga 1. Berdasarkan panduan yang disampaikan oleh 

Sugiyono (2007), pembagian tingkat reliabilitas adalah sebagai berikut: jika 

nilai alpha > 0,00 hingga 0,20, reliabilitas tergolong sangat rendah; jika alpha 

> 0,20 hingga 0,40, reliabilitas tergolong rendah; jika alpha > 0,40 hingga 

0,60, reliabilitas dianggap cukup; jika alpha > 0,60 hingga 0,80, reliabilitas 

termasuk tinggi; dan jika alpha > 0,80 hingga 1,00, reliabilitas dinilai sangat 

tinggi. 
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3.10. Teknik Analisis Data 

3.10.1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah proses pengujian statistik yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa model regresi linier berganda yang dibangun dengan 

pendekatan ordinary least square (OLS) telah memenuhi syarat-syarat dasar, 

sehingga hasil analisisnya akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Berikut 

adalah pengujian uji asumsi klasik meliputi: 

1. Uji Normalitas 

Memverifikasi bahwa residual, yaitu perbedaan antara nilai aktual dan 

nilai prediksi, memiliki pola distribusi yang mengikuti distribusi 

normal. Uji normalitas menggunakan pengujian kolmogrov-smirnov 

dan berikut adalah dasar pengambilan keputusan: 

a. Jika nilai sig > 0.05, maka data berdistribusi normal. 

b. Jika nilai sig > 0.05, maka data berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Menjamin bahwa antar variabel independen tidak terdapat hubungan 

korelasi yang kuat atau saling berkaitan secara signifikan. Berikut 

adalah dasar pengambilan keputusan: 

a. Jika nilai tolerance > 0.10, maka tidak terjadi multikolinearitas. 

b. Jika nilai tolerance < 0.10, maka terjadi multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Memastikan bahwa variansi residual tetap konstan dan tidak berubah 

pada setiap tingkat variabel independen. Pengujian ini menggunakan 

rumus spearmen rho. Berikut adalah dasar pengambilan keputusan: 

a. Jika nilai sig > 0.05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika nilai sig < 0.05, maka terjadi heteroskedastisitas. 

3.10.2. Analisis Korelasi Antarvariabel 

Koefisien korelasi berfungsi untuk menilai seberapa kuat relasi antara variabel 

X, sub variabel frekuensi (X1), durasi (X2), dan atensi (X3)  dengan variabel 

Y. 
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3.10.3. Analisis Jalur (Path Analysis) 

Path analysis merupakan teknik analisis yang digunakan untuk menganalisis 

hubungan sebab akibat yang inheren antar variabel yang disusun berdasarkan 

urutan temporer dengan menggunakan koefesien jalur sebagai besaran nilai 

dalam menentukan besarnya pengaruh variabel independen exogenous 

terhadap variabel dependen endogenous. (Jonathan Sarwono, 2011). Berikut 

adalah langkah-langkah pada path analysis (Priyono, 2016): 

1. Menghitung matriks invers korelasi variabel 

2. Menghitung koefisien jalur dengan rumus: 

 

[

    
    
    

]   [
          

       
    

] 

 

3.   Menghitung koefisien determinasi total X1, X2, dan X3 terhadap Y: 

           
  [            ]   

    
    
    

 

4. Melakukan uji koefisien jalur secara keseluruhan: 

   
              

 

            
  

 

 

 

 

5. Melakukan uji koefisien jalur: 

   
    

√
                  

 

     

 

6. Menghitung besar pengaruh langsung X1, X2, dan X3 dengan rumus: 

  
        

7. Menghitung besar pengaruh tidak langsung X1, X2, dan X3 melalui 

X1 dengan rumus: 
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8. Menghitung pengaruh total dengan rumus: 

                                           

 

Berikut adalah asumsi dasar penggunaan teknik path analysis (Jonathan 

Sarwono, 2011): 

1. Data metrik berskala interval. 

2. Terdapat variabel independen exogenous dan dependen endogenous 

untuk model regresi berganda dan variabel perantara untuk model 

mediasi dan model gabungan mediasi dan regresi berganda serta model 

kompleks. 

3. Ukuran sampel yang memadai. 

4. Pola hubungan antar variabel: pola hubungan antar variabel hanya satu 

arah tidak boleh ada hubungan timbal balik (reciprocal). 

5. Hubungan sebab akibat didasarkan pada teori yang sudah ada dengan 

asumsi sebelumnya menyatakan bahwa memang terdapat hubungan 

sebab akibat dalam variabel-variabel yang sedang diteliti. 

 

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis yang diajukan adalah: 

1. Jika nilai sig > 0.05 atau fhitung < ftabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak, 

artinya tidak terdapat pengaruh secara simultan variabel X terhadap 

variabel Y. 

2. Jika nilai sig < 0.05 atau fhitung > ftabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

artinya terdapat pengaruh secara simultan variabel X terhadap variabel 

Y.



 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan 

Dari hasil dan analisis data pada penelitian mengenai pengaruh penggunaan 

konten kampanye @sunyicoffee terhadap kesadaran pelaku usaha, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji hipotesis, maka jawaban dari pertanyaan penelitian 

nomor 1 adalah didapatkan hasil bahwa sig 0.524 > 0.05 dan t hitung 

Frekuensi (X1) lebih kecil dari t tabel (0.639 < 1.984). Oleh karena itu, H0 

diterima dan H1 ditolak dengan pernyataan tidak terdapat pengaruh 

frekuensi kampanye @sunyicoffee terhadap kesadaran pelaku usaha 

dengan pengaruh langsung sebesar 0.96%. Hal tersebut mengartikan 

bahwa frekuensi penggunaan tidak selalu sejalan dengan tingkat kesadaran 

pengguna. 

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis, maka jawaban dari pertanyaan penelitian 

nomor 2 adalah didapatkan hasil bahwa sig 0.837 > 0.05 dan t hitung 

Durasi (X2) lebih kecil dari t tabel (0.206 < 1.984). Oleh karena itu, H0 

diterima dan H1 ditolak dengan pernyataan tidak terdapat pengaruh 

durasi kampanye @sunyicoffee terhadap kesadaran pelaku usaha dengan 

pengaruh langsung sebesar 0.08%. Hal ini mengartikan bahwa durasi 

akses yang panjang tidak menjamin peningkatan proses kognitif, 

khususnya dalam hal perhatian. 

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis, maka jawaban dari pertanyaan penelitian 

nomor 3 adalah didapatkan hasil bahwa sig 0.006 < 0.05 dan t hitung 

Atensi (X3) lebih besar dari t tabel (2.813 > 1.984). Oleh karena itu, H0 

ditolak dan H1 diterima dengan pernyataan terdapat pengaruh atensi 
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kampanye @sunyicoffee terhadap kesadaran pelaku usaha dengan 

pengaruh langsung sebesar 12.32%. Hal tersebut mengartikan bahwa 

atensi menjadi gerbang utama untuk membentuk kesadaran untuk kognitif, 

afektif, dan konatif yang menjadi dasar dalam perubahan sosial. 

4. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan, maka jawaban dari 

pertanyaan penelitian nomor 4 adalah didapatkan hasil bahwa nilai sig. 

untuk pengaruh secara simultan variabel X1, X2, X3 terhadap variabel Y 

adalah sebesar 0.001 < 0.05 dan nilai f hitung 7.782 > f tabel 2.70. Oleh 

karena itu, H0 ditolak dan H1 diterima dengan pernyataan secara 

bersama-sama terdapat pengaruh kampanye @sunyicoffee terhadap 

kesadaran pelaku usaha dengan total pengaruh 19.6% yang termasuk 

kedalam kategori rendah. 

 

 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyampaikan beberapa 

saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya, antara lain 

sebagai berikut: 

1. Dikarenakan besar pengaruh atau koefisien determinasi secara simultan 

adalah sebesar 19,6% dan masih terdapat sebesar 80.4% pengaruh dari 

faktor lain terhadap kesadaran pelaku usaha yang belum dibahas dalam 

penelitian ini, peneliti menyarankan agar penelitian-penelitian selanjutnya 

dapat mengembangkan variabel terikat secara lebih luas. Tidak hanya 

berfokus pada konten dari media sosial saja, tetapi juga disarankan untuk 

menambahkan variabel-variabel baru guna memberikan variasi dan 

memperkaya hasil penelitian. 

2. Peneliti menyarankan kepada Universitas Lampung untuk terus 

mendorong dan memfasilitasi penelitian yang menyoroti isu-isu sosial, 

terutama yang berkaitan dengan kesetaraan, inklusivitas, dan 

pemberdayaan kelompok rentan. Kegiatan akademik yang bersifat 
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kolaboratif antara mahasiswa, dosen, dan komunitas eksternal akan sangat 

bermanfaat dalam menciptakan ekosistem pembelajaran yang lebih 

kontekstual dan aplikatif. 

3. Peneliti menyarankan kepada pihak Sunyi Coffee selaku objek penelitian, 

diharapkan agar terus melanjutkan dan mengembangkan kampanye 

kesetaraan kerja melalui media sosial dengan pendekatan yang semakin 

kreatif dan interaktif. Kampanye digital yang dilakukan saat ini sudah 

menunjukkan pengaruh positif, namun akan lebih kuat dampaknya jika 

dilengkapi dengan kegiatan partisipatif seperti pelatihan bersama pelaku 

usaha, kolaborasi konten dengan influencer yang peduli pada isu 

disabilitas, serta edukasi langsung ke publik. Hal ini tidak hanya akan 

memperluas jangkauan pesan kampanye, tetapi juga memperkuat posisi 

Sunyi Coffee sebagai role model dalam praktik bisnis yang inklusif di 

Indonesia.
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